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Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode
meta-analisis yang bertujuan untuk mengetahui apakah
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
pemahaman konsep belajar fisika pada peserta didik. Dengan
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif berupa meta
analisis didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa model ini berpengaruh terhadap hasil belajar fisika
dan keaktifan peserta didik dapat meningkat. Dimana Model
pengajaran inkuiri merupakan pengajaran yang terpusat
pada siswa dan dalam pengajaran ini siswa dituntut untuk
lebih aktif belajar. Dari data, didapatkan bahwa pada
beberapa pengelompokkan kategori yaitu pada jenjang
pendidikan, media, materi pelajaran, dan bahan ajar. Pada
kategori jenjang pendidikan, tingkatan kriteria yang tinggi
yaitu pada jenjang pendidikan SMP yaitu sebesar 1,70.
Sedangkan yang terendah dengan effect of size 0,30 dengan
tingkat kriteria sedang yaitu pada jenjang perguruan tinggi.
Selanjutnya pada kategori media, tingkatan effect of size yang
tertinggi adalah pada Simulasi PhET dengan besar effect of
size 0,35 dengan kriteria sedang. Pada kategori materi
pelajaran, tingkatan kriteria yang tertinggi yaitu pada materi
Gerak Lurus Beraturan dan Gerak Lurus Berubah Beraturan
dengan effect of size sebesar 4,22 sedangkan Kkriteria yang
terendah yaitu pada materi listrik dinamis yang hanya
memiliki effect of size sebesar 0,06. Terakhir untuk
pengelompokkan kategori, yaitu kategori bahan ajar. Dalam
bahan ajar kriteria yang paling tertinggi adalah pada bahan
ajar lembar kerja dengan effect of size sebesar 1,44 dengan
kriteria tinggi. Sedangkan pada kriteria yang terendah adalah
pada bahan ajar modul dengan effect of size sebesar 0,66.
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Standar Nasional Pendidikan yang ditetapkan Pemerintah Indonesia memberi arah
peningkatan mutu dari tahun ke tahun. Salah satu standar adalah Standar Proses yang pada
satuan pendidikan merupakan pelaksanaan proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif,
menantang, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif dan kreatif
serta membentuk pribadi yang mandiri sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki [1]. Pada
standar ini, pendidik diharapkan mampu melaksanakan proses belajar mengajar menjadi lebih
aktif dan bersemangat serta mampu meningkatkan kemampuan peserta didik, baik konsep
materi ataupun penerapan dari materi yang dipelajari [2]. Oleh karena itu, dalam suatu model
pembelajaran terdapat model pembelajaran dengan memanfaatkan pembelajaran yang
membuat peserta didik menjadi peran utama dalam proses belajar mengajar. Model
pembelajaran diharapkan selain membuat peserta didik paham dengan materi [3], juga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik [4] menjadi lebih baik lagi karena menggunakan
metode ilmiah. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing atau guided inquiry (GI) [5].

Inkuiri berasal dari kata inquire yang berarti menanyakan, meminta keterangan atau
penyelidikan [6]. Siswa diprogramkan agar selalu aktif secara mental maupun fisik. Materi
yang disajikan guru bukan begitu saja diberikan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa
diusahakan sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam
rangka “menemukan sendiri” konsep-konsep yang direncanakan oleh guru [7]. Model inkuiri
merupakan pengajaran yang mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Dalam model inkuiri siswa dirancang untuk terlibat
dalam melakukan penyelidikan. Model pengajaran inkuiri merupakan pengajaran yang
terpusat pada peserta didik [8]. Dalam pengajaran ini siswa lebih aktif belajar. Tujuan utama
model inkuiri adalah mengembangkan keterampilan intelektual, berfikir kritis, dan mampu
memecahkan masalah secara ilmiah [9].

Pembelajaran fisika merupakan pelajaran yang dianggap menantang bagi sebagian
peserta didik. Hal ini dikarenakan, materi fisika memberikan kajian yang karakteristiknya
kompleks dan tidak selalu mudah dikaitkan dengan kehidupan nyata [10]. Adanya kesulitan
tersebut, tak jarang membuat peserta didik hanya menghafalkan konsep-konsep dan rumus-

rumusnya saja tanpa mengetahui makna masing-masingnya [11]. Dengan model pembelajaran
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yang sesuai, peserta didik dihadapkan pada aktivitas ilmiah, seperti terampil dalam mengamati,
mengukur, mengklasifikasi, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan temuan. Dengan
pembelajaran berdasarkan metode ilmiah ini, peserta didik dapat mengembangkan penalaran
dan keterampilan ilmiah peserta didik serta meningkatkan konsep pemahaman peserta didik
[12].

Menurut Ref. [13] bahwa dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan model GI
dalam pembelajaran fisika termasuk dalam kondisi baik dan mengalami kondisi yang
signifikan terhadap hasil berfikir kritis peserta didik. Namun, untuk pelaksanaan dari model
GI ini memerlukan persiapan yang matang baik dari guru, maupun dari peserta didik. Setelah
dilakukannya proses pembelajaran, guru perlu memberikan penguatan konsep dari hasil
eksperimen untuk menghindari miskonsepsi yang diterima. Selain itu, Ref. [14], juga
menyatakan bahwa pembelajaran dengan model GI memerlukan pengaturan waktu seefektif
mungkin sehingga pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan. Selain itu, harus mempunyai perencanaan dan pelaksanaan dengan persiapan yang
teliti seperti perlu adanya alat-alat dan bahan yang telah disediakan terlebih dahulu.

Pada beberapa penelitian menyebutkan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar
dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran fisika [15]. Beberapa peneliti juga menyebutkan
bahwa perangkat pembelajaran fisika dengan model GI untuk memberikan pengalaman
keterampilan proses sains [16]. Dalam artikel oleh Ref. [17], pemahaman siswa meningkat dari
dengan signifikan pada dua kali siklus pembelajaran. Hasil ini mendorong untuk perlu adanya
penyelidikan lebih lanjut pelaksanaan Gl pada berbagai kasus yang ada. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat menguatkan penggunaan model GI dalam proses
pembelajaran fisika.

Material and Methods

Penelitian ini dilakukan dengan kajian literatur dari beberapa artikel penelitian yang
telah ada sebelumnya. Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda deskriptif kuantitatif
berupa meta analisis. Meta analisis merupakan salah satu cara untuk merangkum berbagai
hasil penelitian dari beberapa artikel yang didapat secara kuantitatif [18]. Dalam penelitian
meta analisis ini, sampel artikel yang digunakan sebanyak 15 artikel terkait model GI yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa.

Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan menggunakan
pengkodean (data coding). Variabel-variabel yang digunakan dalam pemberian kode data
tentang besar keefektifan penggunaan model pembelajaran GI antara lain: nama peneliti dan
tahun, jenjang pendidikan subjek penelitian, materi pelajaran, media dan bahan ajar yang

digunakan.
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Tahapan-tahapan dalam penelitian ini yaitu menentukan judul penelitian,
mengumpulkan bahan artikel sebanyak yang dibutuhkan, mengelompokkan artikel yang
didapatkan, merangkum data penelitian, melakukan pengkodean dalam menganalisis data,
menganalisis effect of size dari hasil pengumpulan data, dan menyimpulkan hasil analisis data.

Tabel 1 menunjukkan 15 informasi artikel yang digunakan.

Table 1. Distribusi 15 artikel

No Kode Nama Tahun Jenjang Materi Media Bahan
Pendidikan Ajar
1 B1 Yulianci dkk [19] 2017 SMA Besaran dan Lembar
Pengukuran Kerja
Siswa
(LKS)
2 B2 Yuliana dkk [20] 2017 SMP Getaran, Modul
Gelombang,
Bunyi,
Cahaya dan
Alat-alat
Optik
3 B3 Pranowo dkk [21] 2017 SMP Kalor Multimedia
4 B4 Septiari dkk [22] 2018 SMP IPA LKS
5 B5 Sulistiyono [23] 2021 SMA Suhu dan Modul
Kalor
6 B6 Ardiannisa [24] 2020 SMA Elastisitas Simulasi
Phet
7 B7 Sakdiah [25] 2018 SMP Listrik Multimedia LKS
Dinamis
8 B8 Setiawan dkk [26] 2019 SMA GLB dan LKS
GLBB
9 B9 Sukma dkk [27] 2019 SMP IPA
10 B10 Herimanto dkk 2018 SMP Pengukuran
[28]
11 B11 Ikbal dkk [29] 2018 Perguruan Operasi
Tinggi Dasar
12 B12 Anisfaizurrahmah 2017 SMA Lembar
[30] Kerja
Peserta
Didik
(LKPD)
13 B13 Ute dkk [31] 2021 SMA Fluida Statis
14 B14 Rais dkk [32] 2020 SMA Elastisitas Simulasi
PhET
15 B15 Koten dkk [33] 2019 SMP Sifat-sifat
Cahya

Selanjutnya dilakukan perhitungan effect of size dengan menggunakan formula menurut

Becker dan Park [34].

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan menggunakan 15 artikel penelitian yang sudah ada
sebelumnya dengan menggunakan kajian literatur terhadap beberapa artikel yang telah
didapatkan. Bahan artikel yang digunakan adalah artikel yang sudah terakreditasi Sinta dan

terpublikasi. Artikel tersebut selanjutnya dilakukan pengelompokan terhadap beberapa
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kategori, yaitu jenjang pendidikannya, materi pelajarannya, media dan bahan ajar yang

digunakan dalam melaksanakan model pembelajaran GI.

Table 2. Persamaan untuk menentukan effect of size

No Data statistik Rumus Formula
1 Rata-rata pada satu kelompok ES = Kpost— Xpre Fr-1
SD'HYE
2 Rata-rata pada masing-masing kelompok (two pg- Xp— Xc Fr-2
gorups posttest only) SDc
3 Rata-rata pada masing-masing kelompok (two po_ (Xpost=Xpre)E = (Xpost=Xpre)c Fr-3
groups pre- post test) w
4 Chi-square ES=_2r_. x2 Fr-4
“VirZ’An
T hi Fr-
5 itung ES—¢ | L 4 1 r-5
ng Nc
6 Nilai P CMA (Comprehensive Meta Analisis Fr-6
Software

Dengan Kriteria effect of size adalah :
1. 0<ES<0,2adalah kategori rendah
2. 0,2 <ES < 0,8 adalah kategori sedang
3. ES = 0,8 adalah kategori tinggi

Dari 15 artikel yang digunakan, didapatkan effect of size masing-masing dari data
artikel. Data artikel tersebut diolah dengan menggunakan formula yang disediakan oleh Becker

dan Park. Sehingga effect of size setiap artikel disajikan dalam Tabel 3.

Table 3. Hasil olah data effect of size artikel

Kode Effect of size Kriteria
B1 0,42 Sedang
B2 0,96 Tinggi
B3 0,42 Sedang
B4 0,34 Sedang
B5 0,36 Sedang
B6 0,50 Sedang
B7 0,06 Rendah
B8 4,22 Tinggi
B9 3,72 Tinggi
B10 1,01 Tinggi
B11 0,30 Sedang
B12 2,16 Tinggi
B13 0,38 Sedang
B14 0,20 Rendah
B15 5,38 Tinggi

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa effect of size dari artikel memiliki variasi kriteria yang
didapatkan, dengan kriteria rendah dua artikel, kriteria tinggi enam artikel dan sisanya
merupakan artikel dengan ES kriteria sedang sebanyak tujuh artikel dalam model GI. Dari data
ini dapat dilihat bahwa dengan adanya model ini dalam proses belajar mengajar dapat

meningkatkan konsep pemahaman seorang siswa dalam memahami materi pelajaran fisika.
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Dengan kriteria effect of size yang didapatkan secara keseluruhan dapat dikriteriakan ke dalam
artikel yang kriteria sedang dan tinggi. Sehingga, penggunaan dari model GI memiliki pengaruh
yang besar dalam proses belajar mengajar khususnya untuk meningkatkan pemahaman
konsep fisika siswa.

Pada tahap awal penelitian sudah dilakukan pengelompokkan terhadap beberapa
kategori artikel yang digunakan, diantaranya adalah pada jenjang pendidikannya, materi,
media dan bahan ajar yang digunakan. Pada kategori ini, kita juga akan melihat seberapa

pengaruhnya terhadap pengelompokkan artikel. Hal ini akan disajikan dalam Tabel 4.

Table 4. Perhitungan effect of size model GI untuk meningkatkan pemahaman berdasarkan

jenjang pendidikan

Jenjang Pendidikan Kode Effect of size Rata-rata effect of size Kriteria

SMP B2 0,96 1,70 Tinggi
B3 0,42
B4 0,34
B7 0,06
B9 3,72
B10 1,01
B15 5,38
SMA Bl 0,42 1,18 Tinggi
B5 0,36
B6 0,50
B8 4,22
B12 2,16
B13 0,38
B14 0,20
Perguruan Tinggi B11 0,30 0,30 Sedang

Dari data Tabel 4 dapat dikatakan bahwa pengelompokkan artikel berdasarkan jenjang
pendidikan terbagi dalam tiga tingkatan, yaitu SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Pada jenjang
SMP dan SMA didapatkan kriteria yang Tinggi pada rata-rata effect of size yang dihasilkan.
Dimana pada jenjang SMP dengan effect of size 1,70 dan pada jenjang SMA 1,18. Artinya dalam
penggunaan model GI dalam tingkatan SMP maupun SMA sangat memiliki pengaruh dalam
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa. Sedangkan, pada jenjang perguruan tinggi,
didapatkan satu artikel pada jenjang ini dengan effect of size sebesar 0,30 yang dikriteriakan
sedang dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika mahasiswa. Namun, secara
keseluruhan pada setiap jenjang pendidikan, hasil dari peningkatan pemahaman konsep
dengan adanya model GI terbilang sangat baik.

Dari hasil data Tabel 5 dapat terlihat bahwa, pengelompokkan dari media yang
digunakan dalam analisis 15 artikel yang digunakan. Ada 2 media yang dapat menjadi alat

untuk menggunakan model pembelajaran ini. Dimana kedua media dikriteriakan dengan

74 P-ISSN 2962-5750 @ E-ISSN 2962-1666



JGI Vol. 3, No. 02, August 2024, pp. 69-79

tingkat keefektifan sedang yang masing-masing effect of size sebesar 0,35 dan 0,24 yaitu pada

media simulasi PhET dan pada media yang menggunakan multimedia saja.

Table 5. Perhitungan effect of size model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan konsep

pemahaman berdasarkan Media

Media Kode Effect of size Rata-rata effect of size Kriteria

Simulasi Phet B6 0,50 0,35 Sedang
B14 0,20

Multimedia B3 0,42 0,24 Sedang
B7 0,06

Namun, secara keseluruhan dapat dikategorikan ke dalam tingkat sedang yang artinya
dalam media yang digunakan memiliki tingkat yang baik dalam meningkatkan pemahaman

konsep fisika menggunakan model GI.

Table 6. Perhitungan effect of size model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan konsep

pemahaman sesuai dengan materi pada artikel

Materi Kode Effect of size Rata-rata Effect of size Kriteria

IPA B4 0,34 2,03 Tinggi
B9 3,72

Cahaya B2 0,96 3,17 Tinggi
B15 5,38

Gelombang Bunyi dan Getaran B2 0,96 0,96 Tinggi

Suhu dan Kalor B3 0,42 0,39 Sedang
B5 0,36

Elastisitas B6 0,50 0,35 Sedang
B14 0,20

Listrik Dinamis B7 0,06 0,06 Rendah

GLB dan GLBB B8 4,22 4,22 Tinggi

Besaran dan Pengukuran B1 0,42 0,72 Sedang
B10 1,01

Operasi Dasar B11 0,30 0,30 Sedang

Fluida Statis B13 0,38 0,89 Tinggi

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa pengelompokkan artikel berdasarkan materi
pelajarannya hampir tersebar di semua materi yang ada, mulai dari materi IPA secara
keseluruhan, materi besaran dan pengukuran, materi operasi dasar, cahaya, gelombang bunyi
dan getaran, suhu dan kalor, elastisitas, GLB dan GLBB, Listrik dinamis dan fluida statis. Dalam
masing-masing materi pada artikel yang didapat, memiliki effect of size yang bervariasi. Ada
dengan kriteria rendah, sedang dan ada artikel dengan materinya dengan tingkat kriteria yang
tinggi.

Untuk tingkat kriteria yang rendah, terdapat pada satu materi, yaitu materi listrik
dinamis. Dimana dalam materi ini, penggunaan model GI kurang memberikan tingkat
pemahaman yang kurang baik dalam proses belajar mengahar. Sedangkan untuk kriteria

sedang, hampir dimiliki oleh setiap materi pelajaran yang effect of size nya berkisar antara 0,30
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sampai 0,72. Pada tingkatan kriteria ini, kategori materinya yaitu pada materi suhu dan kalor,
elastisitas, besaran dan pengukuran serta operasi dasar. Untuk tingkat effect of size terakhir,
yaitu tingkat yang tinggi yaitu pada materi IPA, cahaya, gelombang bunyi dan getaran, GLB dan
GLBB, dan materi fluida statis.

Pada tingkatan kriteria sedang dan tinggi yang dihasilkan dari data yang didapatkan
bahwa penggunaan model GI terbilang sangat baik dalam meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada berbagai materi yang dipelajari. Namun, untuk tingkat yang paling tinggi dalam

materinya adalah pada materi GLB dan GLBB yang mempunyai effect of size sebesar 4,22.

Table 7. Perhitungan effect of size model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan konsep

pemahaman sesuai dengan bahan ajar

Bahan Ajar Kode Effect of size Rata-rata effect of size Kriteria

LKS B1 0,42 1,44 Tinggi
B4 0,34
B7 0,06
B8 4,22
B12 2,16

Modul B2 0,96 0,66 Sedang
B5 0,36

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa pengelompokkan berdasarkan bahan ajar yang
digunakan dalam model GI dalam artikel yang didapatkan terbagi ke dalam dua bahan ajar.
Bahan ajar tersebut terbagi atas LKS (wokrsheet) dan modul. Dimana untuk modul memiliki
tingkat kriteria yang sedang saja dengan effect of size yang sebesar 0,66. Sedangkan untuk
bahan ajar berupa LKS terlihat memiliki effect of size dengan kriteria yang tinggi sebesar 1,44.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan GI lebih efektif dan pemahaman konsep juga
akan meningkat jika menggunakan bahan ajar berupa LKS. Namun, dapat dikatakan baik LKS
maupun modul merupakan bahan ajar yang sangat baik yang dapat digunakan dalam model GI.
Secara keseluruhan dalam pengelompokkan masing-masing kategori, terlihat bahwa effect of
size yang didapatkan bervariasi pada setiap keadaan. Baik itu pada jenjang pendidikan, media,
materi dan bahan ajar yang digunakan dalam melaksanakan model GI ini dalam proses belajar
mengajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penerapan GI terkelompok dalam
beberapa kategori, yaitu kategori jenjang pendidikan, media, materi dan bahan ajar memiliki
tingkat kriteria yang bervariasi. Pada kategori jenjang pendidikan, tingkatan kriteria yang
tinggi yaitu pada jenjang pendidikan SMP yaitu sebesar 1,70. Sedangkan yang terendah dengan
effect of size 0,30 dengan tingkat kriteria sedang yaitu pada jenjang perguruan tinggi.

Selanjutnya pada kategori media, tingkatan effect of size yang tertinggi adalah pada simulasi
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PhET dengan besar effect of size 0,35 dengan kriteria sedang. Pada kategori materi pelajaran,
tingkatan kriteria yang tertinggi yaitu pada materi GLB dan GLBB dengan effect of size sebesar
4,22 sedangkan kriteria yang terendah yaitu pada materi listrik dinamis yang hanya memiliki
effect of size sebesar 0,06. Terakhir untuk pengelompokkan kategori, yaitu kategori bahan ajar.
Dalam bahan ajar kriteria yang paling tertinggi adalah pada bahan ajar LKS dengan effect of
size sebesar 1,44 dengan Kkriteria tinggi. Sedangkan pada kriteria yang terendah adalah pada
bahan ajar modul dengan effect of size sebesar 0,66. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan dari model GI memiliki pengaruh yang sangat baik dalam meningkatkan
pamahaman konsep peserta didik dalam materi fisika.
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